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RINGKASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh self efficacy, internal
locus of control, dan eksternal locus of control terhadap kinerja tenaga pendidik.
Menggunakan pendekatan kuantitatif dan metode survei melalui kuesioner, data
dianalisis dengan regresi linier berganda.

Hasilnya menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut secara signifikan
memengaruhi kinerja, dengan self efficacy sebagai faktor yang paling dominan.
Secara teoritis, penelitian ini memperluas pemahaman tentang kontribusi faktor
psikologis terhadap kinerja, dan menghadirkan pendekatan baru dalam
menggabungkan tiga variabel tersebut dalam konteks tenaga pendidik.

Temuan ini memberikan implikasi praktis bagi pengelola lembaga
pendidikan untuk fokus pada pengembangan self efficacy dan strategi
manajerial berbasis locus of control. Adapun keterbatasan penelitian meliputi
tidak dimasukkannya variabel lain seperti pengalaman kerja atau budaya

organisasi, serta potensi bias dari penggunaan kuesioner.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan elemen fundamental yang
berperan sebagai penggerak dalam suatu organisasi, baik di instansi pemerintah
maupun di sektor swasta. Dalam suatu hal ini, SDM tidak hanya berguna dan
berfugsi sebagai tenaga kerja, tetapi juga sebagai aset strategis yang sangat
penting untuk pertumbuhan dan perkembangan perusahaan. Keberadaan SDM
yang unggul menjadi kunci utama dalam mencerdaskan kehidupan bangsa, yang
pada gilirannya akan berkontribusi terhadap kemajuan sosial dan ekonomi suatu
negara (Meilina et al, 2021). Untuk mencapai tujuan tersebut, diperlukan
keberadaan guru yang berkualitas, yang mampu mendidik dan membentuk
generasi penerus yang kompeten dan berkarakter

Proses pembentukan generasi yang berkualitas memerlukan pendekatan
yang sistematis dan terencana. Hal ini memberikan berbagai aspek, mulai
dengan adanya pendidikan formal sampai pengembangan karakter dan
keterampilan. Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14
Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, Pasal 1 Ayat 1, guru diartikan sebagai
pendidik profesional yang memikul tanggung jawab utama dalam proses
pembelajaran. Tugas tersebut mencakup kegiatan mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik
pada jenjang pendidikan anak usia dini hingga pendidikan menengah. Oleh
karena itu, guru dan karyawan memiliki peran yang sangat penting dan strategis
dalam membentuk lingkungan belajar yang mendukung serta dalam
mengembangkan potensi peserta didik secara optimal.

Pendidikan merupakan aspek yang sangat amat penting untuk tolok ukur
kemajuan suatu bangsa dalam menghasilkan suatu sumber daya manusia yang
berkualitas. Untuk ini, pendidikan merupakan sektor yang tetap harus berjalan,
meskipun sedang dihadapkan pada krisis yang diakibatkan oleh pandemi covid-

19, tak terkecuali di tingkat Sekolah Menengah Pertama. Salah satu upaya agar



proses pembelajaran tetap berjalan ditengah pandemi adalah dengan cara daring
(dalam jaringan). Sepeti yang disampaikan oleh Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan, Nadiem Makarim bahwasanya perkuliahan tahun ajaran 2020-
2021 tetap diselenggarakan secara daring/online untuk seluruh Sekolah
Menengah Pertama hingga Perguruan Tinggi di semua Zona, baik hijau, kuning,
oranye maupun zona merah covid-19 (Solikah & Kusumaningtyas, 2021).
Namun, saat ini banyak guru dan karyawan yang menghadapi berbagai
tantangan dalam mencapai kinerja yang optimal. Mereka diharapkan tidak
hanya memiliki dedikasi yang tinggi terhadap profesionalisme, tetapi juga
mampu menjadi panutan bagi siswa dan masyarakat. Dalam konteks ini,
peningkatan kualitas pendidikan menjadi sangat penting, karena kualitas
pendidikan yang baik akan menentukan laju pembangunan di negara manapun.
Karena itu, mayoritas negara di seluruh dunia berkomitmen untuk
meningkatkan mutu pendidikan sebagai salah satu strategi utama dalam
mendorong peningkatan kualitas hidup masyarakatnya..

Peningkatan kualitas pendidikan tidak hanya berkaitan dengan aspek
akademis, tetapi juga mencakup pengembangan kompetensi, kesehatan jasmani
dan rohani, serta pemenuhan kualifikasi lain yang dipersyaratkan oleh satuan
pendidikan tinggi tempat guru dan karyawan bertugas. Dengan demikian, guru
diharapkan memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan
nasional dan menciptakan mutu pendidikan yang lebih baik. Kinerja karyawan
dan tenaga pendidik yang berkualitas akan berkontribusi pada peningkatan
mutu pendidikan secara keseluruhan, yang pada akhirnya akan berdampak
positif terhadap pembangunan bangsa.

Dalam menghadapi tantangan ini, penting bagi semua pihak, termasuk
pemerintah, lembaga pendidikan, dan masyarakat, untuk bersinergi dalam
menciptakan lingkungan yang mendukung pengembangan SDM yang
berkualitas. Hanya dengan kolaborasi yang baik, kita dapat memastikan bahwa
pendidikan yang diberikan kepada generasi mendatang tidak hanya relevan,

tetapi juga mampu menjawab tantangan zaman yang terus berkembang.



Kinerja karyawan dapat didefinisikan sebagai perilaku aktual yang
ditunjukkan oleh seorang pegawai, yang tercermin melalui tindakan individu
dalam menyelesaikan tugas dan tanggung jawab yang diemban sesuai dengan
posisi atau jabatan yang telah dipercayakan di lingkungan kerja (Ary & Sriathi,
2019). Dalam konteks ini, kinerja dapat dipahami sebagai suatu perbandingan
antara keluaran yang dicapai dengan masukan yang diberikan. Dengan kata lain,
kinerja yang optimal tidak hanya ditentukan oleh hasil akhir yang diperoleh,
tetapi juga oleh proses dan sumber daya yang digunakan dalam mencapai hasil
tersebut.

Dalam ranah pendidikan, kinerja karyawan dan guru menjadi salah satu
aspek yang sangat krusial dan dipengaruhi oleh berbagai faktor. Secara umum,
faktor-faktor yang memengaruhi kinerja karyawan dan guru dapat dibedakan
menjadi dua kategori utama, yaitu faktor personal atau internal dan faktor
eksternal (Fitrianti & et al, 2022). Faktor personal mencakup kemampuan atau
kompetensi yang dimiliki oleh guru, motivasi yang mendorong mereka untuk
berprestasi, moral yang menjadi landasan etika dalam menjalankan tugas, serta
disiplin yang mencerminkan kepatuhan terhadap norma dan aturan yang
berlaku. Sementara itu, faktor eksternal meliputi lingkungan fisik madrasah
yang mendukung, kepemimpinan kepala madrasah yang efektif, pelaksanaan
manajerial yang baik oleh kepala madrasah, kompensasi yang adil dan
memadai, serta budaya kerja yang positif di lingkungan pendidikan tersebut.
Semua faktor ini saling berinteraksi dan berkontribusi terhadap Kinerja guru
dalam melaksanakan tugasnya.

Salah satu aspek yang dapat mendukung peningkatan kualitas dan mutu
pendidikan adalah self-efficacy, yang merujuk pada keyakinan individu
terhadap kemampuannya untuk berhasil dalam melaksanakan tugas tertentu
(Perera, 2019). Guru yang memiliki tingkat self-efficacy yang tinggi cenderung
dapat memberikan pengaruh positif terhadap peserta didik. Keyakinan ini tidak
hanya memengaruhi cara guru dalam mengajar, tetapi juga berimplikasi pada
motivasi dan keterlibatan siswa dalam proses belajar. Dengan self-efficacy yang

tinggi, guru akan lebih mampu mengevaluasi diri mereka sendiri dalam



kaitannya dengan keberhasilan yang ingin dicapai, serta lebih berani mengambil
inisiatif dalam mengatasi tantangan yang dihadapi di dalam kelas (Pratikayanti
& Putra, 2021). Gap ini memberikan ruang untuk penelitian lebih lanjut dalam
memahami bagaimana self efficacy memengaruhi kinerja karyawan tenaga
kependidikan dimadrasah guna mengetahui keasaan diri dari karyawan yang
menumbuhkan rasa kepercayaan diri yang dapat disebut juga dengan internal
locus of control yang dimiliki.

Internal locus of control merujuk pada keyakinan individu bahwa mereka
memiliki kendali atas berbagai hal yang terjadi dalam hidup mereka. Orang-
orang dengan internal locus of control percaya bahwa mereka dapat
mempengaruhi lingkungan mereka dan melakukan perubahan sesuai dengan
keinginan mereka (Murti & Utami, 2021). Ini berarti bahwa mereka merasa
bertanggung jawab atas peristiwa yang terjadi dalam hidup mereka dan
menerima konsekuensi dari tindakan mereka .

Individu yang memiliki internal locus of control cenderung menempatkan
faktor kemampuan dan usaha mereka sebagai hal yang paling penting. Ketika
menghadapi kegagalan, mereka lebih cenderung untuk menyalahkan diri
sendiri, berpikir bahwa kurangnya usaha yang mereka lakukan menjadi
penyebabnya (Hamzah & et al, 2021).

Meskipun banyak penelitian telah dilakukan mengenai internal locus of
control, sebagian besar fokus pada hubungan antara konsep ini dengan
kepemimpinan atau proses pengambilan keputusan. Namun, masih terdapat
kekurangan dalam penelitian yang secara khusus mengeksplorasi dampak
internal locus of control terhadap kinerja tenaga pendidik, terutama di
lingkungan madrasah yang sering kali menghadapi berbagai tantangan, seperti
keterbatasan sumber daya dan tuntutan yang unik (Robbins, Stephen P. dan
Judge, 2022). Kesenjangan ini menunjukkan perlunya penelitian lebih lanjut
untuk memahami bagaimana internal locus of control dapat berkontribusi dalam
meningkatkan kinerja tenaga pendidik dalam konteks tersebut.

Eksternal locus of control adalah keyakinan bahwa berbagai faktor di luar

diri seseorang, seperti kesempatan, nasib, manajer, supervisor, dan organisasi,



memiliki pengaruh yang lebih besar dalam menentukan kehidupan dan hasil
yang dialami individu (Kristanti & et al, 2023). Dalam pandangan ini, individu
percaya bahwa tindakan mereka tidak selalu menghasilkan hasil yang
diinginkan, karena banyak hal yang berada di luar kendali mereka.

Orang dengan lokus kendali eksternal dapat dikategorikan menjadi dua
kelompok. Pertama, ada individu yang berpikir bahwa orang-orang yang lebih
berkuasa daripada mereka mengendalikan kehidupan sehari-hari mereka dan
apa yang mereka sukai. Kedua, ada individu yang berpikir bahwa hidupnya
bergantung pada takdir, nasib, keberuntungan, atau kesempatan yang tersedia
(Levenson, 1973).

Banyak penelitian tentang eksternal locus of control lebih fokus pada
dampaknya terhadap stres atau kelelahan yang dialami oleh guru. Namun,
masih sedikit kajian yang mengeksplorasi bagaimana eksternal locus of control
dapat memengaruhi kinerja karyawan dan guru, terutama dalam menghadapi
tekanan kerja di madrasah. Kesenjangan ini menunjukkan pentingnya untuk
memperluas pemahaman kita tentang hubungan antara eksternal locus of
control dan kinerja dalam konteks madrasah yang spesifik.

Berdasarkan deskripsi dan fenomena diatas yang dialami instansi Madrasah
Negeri 3 Kediri harus selalu menerapkan strategi trilogi Ki Hadjar Dewantara.
Karena untuk meningkatkan produktivitas,motivasi yang di inginkan instansi
guna lebih baik untuk kedepannya maka dilakukan penelitian dengan judul :
“Analisis Self Efficiacy, Internal Locus of Control dan Ekternal Locus of
Control Terhadap Kinerja Karyawan dan Tenaga Pendidik di Madrasah
Tsanawiyah Negeri 3 Kediri”.

B. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Self efficacy terhadap kinerja
karyawan dan tenaga pendidik
2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Internal Locus of Control

terhadap kinerja karyawan dan tenaga pendidik



3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Eksternal Locus of Control
terhadap kinerja karyawan tenaga pendidik

4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Self Efficacy, Internal Locus
of Control dan Eksternal Locusof Control terhadap kinerja karyawan dan

tenaga pendidik
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